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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan sebagai suatu organisasi bisnis akarsabar semaksimal
mungkin untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkserusahaan, yaitu
mengoptimalkan laba. Untuk dapat mewujudkan hal gerusahaan dituntut
untuk seoptimal mungkin memanfaatkan segala sundagea yang dimiliki
perusahaan dengan seefektif mungkin.

Salah satu sumber daya yang dimiliki oleh perusahadalah seorang
pemimpin. Seorang pemimpin mempunyai peran yangrgedalam tercapainya
suatu tujuan perusahaan. Pengertian kepemimpinalahakemampuan yang
dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar dapat bekerja
mencapai tujuan dan sasaran ( Daft, 2000:39). Sekarang ini banyak sekali
berkembang teori kepemimpinan yang bertujuan untekingkatkan kepuasan
kerja karyawan. Salah satu permasalahan dasarhabtlalgaimana sebenarnya
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Salah satai lpenting memotivasi
karyawan adalah menghindari tindakan-tindakan yamgmbunuh motivasi
karyawan. Ini berarti, memotivasi karyawan tidakkwu hanya dengan
mendorong karyawan berperilaku motivatif, tetapggumenjaga diri anda,

sebagai seorang manajer, untuk tidak melakukaragsegang dapat mematahkan



semangat karyawan. Sikap negatif anda dapat mergliatesuatu positif dari
orang lain.

Setiap pemimpin bisa mempunyai gaya kepemipinag panbeda antara satu
dengan lainnya, sehingga tidak ada gaya kepemimpyaag paling baik atau
paling buruk. Gaya kepemimpinan yang dimaksud i adalah pola tingkah
laku yang dirancang untuk mengintergrasikan tujoeganisasi dengan tujuan
inividu untuk mencapai tujuan tertentu. Gaya kepepman tersebut akan
menjadi sumber terbentuknya pola hubungan anthaghridalam suatu organisasi
yang akan menciptakan iklim organisasi, yaitu so@asg@alam organisasi. Iklim
organisasi ini akan menentukan dinamika orang-orgagg akan membawa
organisasi pada tujuan yang telah ditetapkan.

Gaya kepemimpinan dengan pendekatan yang barutsdibgéuhkan untuk
menghadapi perubahan yang sangat cepat. Gaya kapegran yang dimaksud
adalah kepemimpinan transaksional dan transformaki@&aya kepemimpinan
transaksional adalah kemampuan seorang pemimpig galalu memberikan
imbalan (reward) sesuai dengan kesepakatan, mdswentapa yang harus
dilakukan bawahan untuk mencapai sasaran sendiri Sdsaran organisasi,
mengklasifikasikan persyaratan tersebut dan membaaivahan menjadi yakin
bahwa mereka dapat mencapai sasaranya dengan aigkegerupaya yang
diperlukan (Bass, 1990:98). Sedangkan yang dimaksiehgan gaya
kepemimpinan transformasional adalah kemampuanasgopemimpin yang

“memotivasi kita untuk berbuat lebih daripada apa yang sesungguhnya



diharapakan dari kita untuk melakukannya” dengan meningkatkan perasaan akan
arti penting dari nilai tugas (Bass, 1990:99). Kapepinan transformasional
merupakan salah satu bentuk pencapaian kepuasga. k&gpuasan kerja
karyawan tidak dapat ditentukan dari salah satyparsdang saja. Dengan adanya
pemimpin yang sesuai dengan keinginan karyawatg pengarah-pengarah dari
pemimpin, maka karyawan akan diperhatikan sehinggiam melaksanakan
pekerjaanya dapat berjalan dengan baik. Semakiggititingkat kepuasan
karyawan terhadap pekerjaan maka semakin tingg gemajuan yang akan
dicapai oleh karyawan yang pada akhirnya berdampakla kemajuan
perusahaan.

meningkatkan efisiensi, efektivitas dan produkésit Kepuasan kerja akan
berpengaruh terhadap sikap dan tingkah laku kanyasedam bekerja (As’ad,
2000:60). Salah satu komponen kepuasan kerja karyaalah kepemimpinan
karena apabila karyawan merasa puas dengan perlaBeaisahaan yakni
pekerjaan, lingkungan kerja, kepemimpinan, sersd lgang diberikan maka akan
meningkatkan produktivitas, kedisiplinan, sertailhgang diberikan maka akan
menimbulkan akan kepuasan kerja adalah cara pemimpialam
mengkoordinasikan karyawan.

Selanjutnya untuk mencapai efektifitas organisamiaka perlu meningkatkan
atau mempertahankan kepuasan kerja karyawan. Diadédrmi kepemimpinan
yang diterapkan organisasi harus dapat memberilasepsi bersama antar

anggota organsiasi dan membentuk sistim kerja g@m@ seimbang antara yang



membuat keputusan dengan yang melaksanakan keputashingga tinggi
rendahnya kepuasan kerja karyawan dapat dipengamieh bentuk
kepemimpinan (Suwarto, 1998:90). Kepuasan Kkerjai daasing-masing
karyawan berbeda-beda karena kepuasan kerja bersiizidual dimana tiap
individu akan memiliki tingkat kepuasan kerja yabgrlainan sesuai dengan
sistim yang berlaku pada kelompok kerja.

PT. Madu Baru Yogyakarta merupakan satu-satunyakP&ula dan Pabrik
Alkohol/Spiritus di Propinsi Daerah Istimewa Yoggata yang mengemban tugas
untuk mensukseskan program pengadaan pangan Nagiomsusnya Gula Pasir.
Sebagai perusahaan padat karya banyak menampuagat&erja dari Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya. Dengatutan kerja yang tinggi,
dan berhubungan dengan kepercayaan para inveskar ditearapkan perusahaan
memperhatikan kepuasan kerja karyawan agar setkerjpan diselesaikan
dengan baik. Selain itu dalam kegiatan sehari-karyawan juga ingin bekerja
dalam lingkungan kerja yang kondusif agar karyawea mencapai hasil yang
maksimal. Oleh karenanya karyawan selalu mengangggala kebijakan yang
diterapkan merupakan cerminan dari pemimpinnya. ydaan juga
mengharpakan kondisi kerja yang kondusif dan juggklngan kerja yang
mendukung untuk bekerja.

Dari uraian di atas penulis ingin melakukan peasliti PT. Madu Baru

Yogyakarta untuk membuktikan apakah ada pengaruly ygnifikan positif



antara persepsi gaya kepemimpinan transformasitaraltransaksional dengan

kepuasan kerja.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian tersebut permasalahan penelitzat dirumuskan

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimanakah tingkat kepuasan kerja karyawan PAuNBaru Yogyakarta.
Bagaimanakah pengaruh gaya kepemimpinan transak$evhadap kepuasan
kerja karyawan PT. Madu Baru Yogyakarta.

Bagaimanakah pengaruh gaya kepemimpinan transfanads terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Madu Baru Yogyakarta.

Bagaimanakah pengaruh gaya kepemimpinan transaksiodan
transformasional terhadap kepuasan kerja karyawan Madu Baru

Yogyakarta.

. Batasan Masalah

Batasan sebuah masalah dalam penulisan ini samgditaituhkan agar

penulisan tidak menyimpang dari tujuan pembuataakandalam melakukan

identifikasi dan analisis masalah akan digunakaadaam masalah dengan objek

penelitian seluruh karyawan bagian personalia P@iuM2aru Yogyakarta.

Kepemimpinan transaksional adalah kemampuan segpengmpin yang

selalu memberikan imbalan (reward) sesuai dengsepedkatan, menentukan apa

yang harus dilakukan bawahan untuk mencapai sasseadiri dan sasran

organisasi, mengklasifikasikan persyaratan tersetat membantu bawahan



menjadi yakin bahwa mereka dapat mencapai sasamerygan mengerahkan
upaya yang diperlukan (Bass, 1990:234).
Komponen perilaku kepemimpinan transaksional yaitu

1. Contingen reward mencakup kejelasan mengenai pekerjaan yang diminta
untuk memperoleh imbalan-imbalan dan penggunaamniifisdan contingen
rewards untuk mempengaruhi motivasi.

2. active management by exception termasuk pemantauan dari para bawahan dan
tindakan-tindakan memperbaiki untuk memastikan lzapekerjaan tersebut
telah dilaksanakan secara efektif

3. passive management by exception telah ditambahkan baru-baru ini oleh Bass
dan kawan-kawannya (Bass & Avolio, 1990 : 322).mMasuk di dalamnya
penggunaan contingen punishment dan tindakan-tardaknemperbaiki
lainnya sebagai tanggapan terhadap penyimpangam rygata dari standar-

standar kinerja yang dapat diterima.

Kepemimpinan transformasional adalah kemampuamasggemimpin yang
“memotivasi kita untuk berbuat lebih daripada apa yang sesungguhnya
diharapkan dari kita untuk melakukannya” dengan meningkatkan perasaan akan
arti penting dari nilai tugas (Bass, 1990:234).

Perilaku-perilaku Transformasional. Formulasi adéri teori kepemimpinan

transformasional (Yukl Gary, 1994:297) :



1. Karisma
Sebuah proses dimana seorang pemimpin mempengperhi pengikut
dengan menimbulkan emosi-omosi yang kuat dan idkadi dengan
pemimpin tersebut. Hubungan antara bawahan danarataselibatkan
hubungan emosional baik dangkal maupun dalam
2. Stimulasi Intelektual (Intelektual Stimulation)
Proses dimana seorang pemimpin meningkatkan kesadsara pengikut
terhadap masalah-masalah dan mempengaruhi paraikjpengnutk
memandang masalah tersebut dari sebuah perspakgfbaru.
5. Perhatian yang di Indifidualisasi ( Indifidualizednsideration)
Artinya memberikan dukungan, membesarkan hati damloeri pengalaman-
pengalaman tentang pengembangan kepada para pengiku
6. Inspirasi (motifation Inspirasional)
Sejauh mana seorang pemimpin mengkomunikasikan abelsi yang
menarik, menggunakan simbol-simbol untuk memfokaosksaha-usaha para
bawahan dan memodelkan perilaku-perilaku yang sesua
Kepuasan kerja merupakan bagian dari kepuasan ,hidarpna pekerjaan
merupakan bagian penting dari hidup seseorang.dkakgryawan merasa belum
puas atau kurang puas dengan pekerjaannya sehpeygs mempengaruhi
kinerja mereka dan juga akan berdampak buruk tephguerusahaan. Sifat
lingkungan di luar pekerjaan juga dapat mempengaeitasaan seseorang dalam

bekerja. Kepuasan kerja merupakan suatu efektiatasi respon emosional



terhadap berbagai aspek pekerjaan (As’ad, 2000. :D&finisi ini berarti bahwa

kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap kanyagrhadap pekerjaan

sendiri, situasi kerja, kerjasama antar pimpinansksama karyawan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja puli:(As’ad,

2000:121)

1. Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubundangan jaminan
serta kesejahteraan karyawan yang meliputi gajnjatigan bonus,
promosi jabatan, dan jaminan sosial.

2. Faktor fisik, yaitu faktor yang berhubungan dengkondisi fisik
lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan yanglimei waktu kerja,
waktu istirahat, perlengkapan kerja, keadaan ruangahu ruangan,
penerangan ruangan

3. Faktor sosial, yaitu faktor yang berhubungan derigteraksi sosial baik
antara karyawan dengan pimpinan, hubungan antamsekaryawan yang
berbeda jenis pekerjaannya.

4. Faktor psikologis, yaitu faktor yang berhubungangde jiwa karyawan

yang meliputi, minat, sikap terhadap pekerjaaniaddgarampilan.

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal
1. Untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja karyawan RBdu Baru

Yogyakarta



2. Untuk mengetahui adanya pengaruh gaya kepemimphaasaksional dan
gaya kepemimpinan transformasional terhadap kepuksga karyawan di
PT. Madu Baru Yogyakarta

E. Manfaat

1. Bagi PT. Madu Baru Yogyakarta
Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebglksaterutama dalam
penerapan kepemimpinan transformasional sehinggaapai kepuasan kerja.

2. Bagi Penulis
a. Untuk menambah dan mengetahui sejauh mana yang diperoleh di

bangku kuliah dengan kenyataan yang ada dalam #arja

b. Sebagai aplikasi dari teori-teori yang telah didkg@a penulis dari bangku
sekolah hingga perguruan tinggi.

3. Bagi masyarakat umum
a. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagfauipengetahuan atau

informasi yang berkaitan dengan bidang personaliauslsunya
kepemimpinan.

b. Sebagai salah satu referensi bagi peneliti benjeutdalam melakukan
penelitian yang berkenaan dengan masalah-masala@ gaeliti oleh
penulis.

F. Sistematika Penulisan
Tugas akhir ini disusun dengan sistematika penubsdagai berikut:

BAB | Pendahuluan
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Bab ini berisikan tentang judul tugas akhir, ldiatakang, uraian masalah
secara umum, batasan penelitian, tujuan yang hedaapai, manfaat
penelitian, metode yang digunakan dalam penelitdam sistematika
penulisan tugas akhir.

BAB Il Landasan Teori
Dalam bab ini akan dijelaskan tentang teori-tecangy melandasi
permasalahan yang akan dibahas, juga hal-hal kang yerkaitan dan
dapat dijadikan sebagai dasar teori termasuk measbakerangka
pemikiran serta hipotesis

BAB Il Metodologi Penelitian
Dalam bab ini berisi tentang metode yang digunadtalam penelitian,
seperti : populasi dan pengambilan sampel, metesgypnpulan data,
metode pengukuran data, metode pengujian instrurdan, metode
analisis data.

BAB |V Analisis Data
Berisi tentang analisis data yang dikumpulkan yseguai dengan tujuan
penelitian yaitu untuk mendapatkan jawaban atasalalasyang telah
dirumuskan sebelumnya.

BAB V Kesimpulan
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang digérotari hasil
pembuatan penelitian, analisis hasil implementasin saran untuk

penelitian berikutnya.



